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STUDY OF SOME ISOLATE Pseudomonad fluorescens AND 
APPLICATIONS METHODS ON WILT DISEASE AND GROWTH OF CHILI 
(Capsicum annum L.) IN THE LAND. 
 
 
Triono, Ketut Sri Marhaeni Julyasih and Yenny Wuryandari 
Faculty of Agriculture UPN “Veteran” East Java, Surabaya 
 
ABSTRACT 
Pseudomonads fluorescens bacteria are biological agents that can 
suppress plant disease development and growth promoter. The objective of this 
research was to study of isolate Pseudomonads fluorecens who has the most 
excellent in suppressing the development of chili plants to wilt disease and spur 
growth. This research was conducted in the Laboratory Health Plant the Faculty 
of Agriculture Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” East Java and in the 
Agricultural Land Ketimang Village, Regency Wonoayu, District of Sidoarjo using 
Randomized  Block Design (RBD).  This study is a factorial experiment (two 
factors). The first factor is kinds isolate Pseudomonads fluorescens with four (4) 
levels: Control / distilled water (P0), isolates Pf B (P1), isolates Pf 122 (P2) and 
isolates Pf 160 (P3). The second factor is the method of application of biological 
agents with two (2) levels, the submersion method (C1) and the sprinkling 
method (C2).  The results showed that treatment of Pf 122 is the most excellent 
in suppressing the development of wilt disease, followed Pf and Pf B 160 
consecutive able to suppress the development of wilt disease in pepper by 
31.35%, 24.69% and 23.02 %. Treatment of Pf 122 is the most excellent in 
spurring the growth of chili plants in the land.  
 
Keywords: Pseudomonads fluorescens, Chili Plants Wilt Disease, Method of 
Application. 
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Bakteri Pseudomonad fluorescens merupakan agensia hayati yang dapat 
menekan perkembangan penyakit tanaman dan pemacu pertumbuhan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan isolat Pseudomonad fluorecens yang 
paling baik dalam menekan perkembangan penyakit layu tanaman cabai serta 
memacu pertumbuhan. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kesehatan 
Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Pembangunan nasional “veteran” Jawa 
Timur dan di Lahan Pertanian Desa Ketimang Kecamatan Wonoayu Kabupaten 
Sidoarjo menggunakan Rancangan acak Kelompok (RAK). Penelitian ini 
merupakan percobaan faktorial (2 faktor). Faktor pertama macam isolat 
Pseudomonad fluorescens dengan 4 (empat) level yaitu Kontrol/Aquadest (P0), 
Isolat Pf B (P1), Isolat Pf 122 (P2) dan Isolat Pf 160 (P3). Faktor kedua yaitu 
metode aplikasi agensia hayati dengan dua (2) level, yaitu metode perendaman 
(C1) dan metode penyiraman (C2). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perlakuan Pf 122 merupakan yang paling baik dalam menekan perkembangan 
penyakit layu, kemudian diikuti Pf 160 dan Pf B secara berturut-turut mampu 
menekan perkembangan penyakit layu pada tanaman cabai sebesar 31,35 %, 
24,69 % dan 23,02 %. Perlakuan Pf 122 merupakan yang paling baik dalam 
memacu pertumbuhan tanaman cabai di lahan. 
 
Kata Kunci : Pseudomonad fluorescens, Penyakit Layu Tanaman Cabai, Metode 
Aplikasi. 
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Cabai (Capsicum annum L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura 
yang memiliki nilai ekonomis penting di Indonesia. Permintaan cabai merah di 
Indonesia meningkat setiap tahun baik untuk keperluan rumah tangga maupun 
industri. Kendala produksi cabai merah antara lain penyakit layu kompleks yang 
disebabkan oleh jamur Fusarium oxysporum dan bakteri Ralstonia 
solanacearum. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan agensia 
hayati Pseudomonad fluorescens dalam menekan perkembangan penyakit layu 
pada tanaman cabai di lahan, mengetahui isolat agensia hayati Pseudomonad 
fluorescens yang paling efektif dalam menekan perkembangan penyakit layu 
pada tanaman cabai di lahan, mengetahui isolat agensia hayati Pseudomonad 
fluorescens yang paling baik untuk memacu pertumbuhan tanaman cabai di 
lahan serta mengetahui metode aplikasi agensia hayati Pseudomonad 
fluorescens yang efektif untuk menekan penyakit layu serta memacu 
pertumbuhan tanaman cabai di lahan. 
Penelitian ini dilakukan di Laoratorium Kesehatan Tanaman Fakultas 
Pertanian Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur dan di 
Lahan pertanian Desa Ketimang Kecamatan Wonoayu Kabupaten Sidoarjo, 
mulai awal bulan November sampai Desember 2013. Penelitian ini merupakan 
percobaan faktorial (2 faktor). Faktor pertama macam isolat Pseudomonad 
fluorescens dengan 4 (empat) level yaitu Kontrol/Aquadest (P0), Isolat Pf B (P1), 
Isolat Pf 122 (P2) dan Isolat Pf 160 (P3). Faktor kedua yaitu metode aplikasi 
agensia hayati dengan dua (2) level, yaitu metode perendaman (C1) dan metode 
penyiraman (C2). Kombinasi perlakuan terdapat 8 macam dan diulang sebanyak 
5 kali. Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis sidik ragam Anova (Analisis 
Variansi). Apabila F hitung > F tabel dianjurkan uji perbandingan rata–rata hasil 
dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ 5 %. 
Hasil dari data pengamatan delapan perlakuan tersebut menunjukkan 
bahwa semua isolat Pf mampu menekan perkembangan penyakit layu dan 
memacu pertumbuhan tanaman cabai di lahan dibandingkan kontrol. Perlakuan 
metode aplikasi tidak menunjukkan pengaruh terhadap penyakit layu dan 
memacu petumbuhan tanaman cabai di lahan, serta tidak ada interaksi yang 
nyata pada kombinasi perlakuan tersebut. Perlakuan Pf 122 merupakan yang 
paling baik dalam menekan perkembangan penyakit layu, kemudian diikuti Pf 
160 dan Pf B secara berturut-turut mampu menekan perkembangan penyakit 
layu pada tanaman cabai sebesar 31,35 %, 24,69 % dan 23,02 %. Perlakuan Pf 
122 merupakan yang paling baik dalam memacu pertumbuhan tanaman cabai di 
lahan. Agensia hayati Pseudomonad fluorescens terutama isolat Pf 122 
merupakan yang paling baik untuk diaplikasikan di lahan tanaman cabai.  
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I.  PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Cabai (Capsicum annum L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura 
yang memiliki nilai ekonomis penting di Indonesia. Secara umum cabai memiliki 
banyak kandungan gizi dan vitamin. Di antaranya kalori, protein, lemak, 
kabohidarat, kalsium, vitamin A, B1 dan Vitamin C. Manfaat cabai sangat banyak, 
selain digunakan untuk keperluan rumah tangga, cabai juga dapat digunakan 
untuk bahan baku industri diantaranya, industri bumbu masakan, industri 
makanan dan industri obat - obatan atau jamu. Buah cabai ini selain dijadikan 
sayuran atau bumbu masak juga memiliki peluang eksport (Prajnanta,1998; 
Haryoto, 2009). 
Hasil pengukuran Badan Pusat Statistik (2013) menunjukkan, peningkatan 
produksi cabai besar segar dengan tangkai di Indonesia tahun 2012, yaitu 
sebesar 954,36 ribu ton dengan luas panen sebesar 120,275 ribu hektar dan 
rata-rata produktivitas sebesar 7,94 ton per hektar.  Dibandingkan tahun 2011 
telah terjadi kenaikan produksi sebesar 65,51 ribu ton (7,37 %).  Kenaikan 
tersebut disebabkan oleh kenaikan produktivitas 0,59 ton/ha (8,04 %), sementara 
luas areal panen terjadi penurunan  sebesar 788 hektar (0,65 %) dibandingkan 
tahun 2011.  Rata-rata produksi cabai nasional baru mencapai 7,94 ton/hektar, 
sementara potensi produksi cabai dapat mencapai 10 ton/hektar. Produktifitas 
cabai merah masih rendah yaitu 5,2 ton/ha dengan biaya produksi Rp 78 juta/ha. 
Sedangkan harga pokok produksi Rp. 12.000/kg (Anonimus, 2012). 
Salah satu kendala yang mempengaruhi produksi dan mutu cabai adalah 
adanya serangan penyakit layu Fusarium yang disebabkan oleh jamur Fusarium 
oxysporum. Jamur Fusarium sp. merupakan jamur yang sangat merugikan 
karena dapat menyerang tanaman cabai mulai dari masa perkecambahan 
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sampai fase dewasa (Semangun, 2001; Wiryanta, 2002). Menurut Duriat, 
Gunaeni dan Wulandari (2007), selain jamur Fusarium sp. penyakit yang sering 
ditemui pada tanaman cabai atau tanaman terung-terungan yaitu penyakit layu 
bakteri yang disebabkan oleh bakteri Ralstonia solanacearum. Menurut Asrul 
(2003), kedua jenis patogen ini adalah soil-borne disease (patogen tular tanah) 
yang dapat mematikan tanaman cabai sehingga produksi menjadi puso. 
Kehilangan hasil oleh Ralstonia solanacearum dapat mencapai lebih dari 60% 
bahkan bisa mencapai 100%. Menurut Agrios (2005), penyakit layu bakteri 
umumnya ditemukan pada daerah tropis, subtropis dan pada daerah beriklim 
hangat di wilayah dunia. 
Bakteri Ralstonia solanacearum berkembang di dalam jaringan tanaman 
setelah melalui bagian interseluler tanaman dengan bantuan angin atau melalui 
lubang alami, misalnya stomata dan tempat keluarnya akar sekunder.  Bakteri 
juga dapat menginfeksi melalui luka-luka karena tusukan nematoda akar, 
Meloidogyne sp. Secara alami, patogen ini menginfeksi akar dengan kisaran 
inang yang luas dan secara agresif mengkolonisasi jaringan xilem, menyebabkan 
layu letal yang diketahui sebagai penyakit layu bakteri, bahkan tidak jarang 
menyebabkan kematian pada inang (Semangun, 2001). 
Penyakit layu kompleks yang disebabkan oleh jamur Fusarium oxysporum 
dan bakteri Ralstonia solanacearum sulit dikendalikan, baik pada tanaman cabai 
maupun tanaman lainnya (Duriat dkk., 2007). Penyakit layu yang disebabkan 
oleh kedua patogen tersebut ditemukan di Sumatera Barat yang menyerang 
tanaman pisang, jamur Fusarium oxysporum f.sp cubense (Foc) bersimbiosis 
dengan bakteri Ralstonia solanacearum (Nasir dan Jumjunidang, 2004). Kedua 
patogen tular tanah tersebut saling bersinergi di dalam jaringan akar sehingga 
pertumbuhan tanaman tidak bisa berlangsung dengan baik.  
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Salah satu agensia hayati yang berpotensi untuk pengendalian hayati 
adalah Pseudomonad fluorescens. Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 
di rumah kaca (Wuryandari, Purnawati, Arwiyanto, dan Hadisutrisno, 2005), 
bahwa diperoleh beberapa isolat agensia Pseudomonad fluoresens yang 
berhasil menekan layu bakteri dan dapat memacu pertumbuhan pada tanaman 
tomat. Menurut Krisnawan (2011), agensia hayati Pseudomonad fluorescens 
isolat Pf 36, isolat Pf 160 dan Pf 122 mampu menekan perkembangan penyakit 
layu Fusarim sp., yang indeks penyakitnya kurang dari 20 %.  
Hasil penelitian pada skala green house yang dilakukan Nurfitriana (2012), 
membuktikan bahwa perendaman akar tanaman cabai dengan Pseudomonad 
fluorescens mampu menekan perkembangan serangan penyakit layu Fusarium 
sp. dan penyakit layu Ralstonia solanacearum. Dari hasil penelitian tersebut 
diperoleh 3 isolat Pf yang paling baik dalam menekan penyakit layu pada 
tanaman cabai. Hasil pengamatan indeks penyakit pada hari ke-30 isolat Pf 122 
menunjukkan hasil yang terbaik yaitu 33,78 % diikuti Pf 160 sebesar 40,58 % 
dan Pf B sebesar 46,69 %. Perlakuan kontrol menunjukkan indeks penyakit 
tertinggi yaitu 71,25 %.  
Pseudomonas fluorescens yang hidup di daerah perakaran tanaman dapat 
berperan sebagai jasad renik pelarut posfat, mengikat nitrogen dan 
menghasilkan zat pengatur tumbuh (ZPT) bagi tanaman. Kemampuan 
Pseudomonas fluorescens tersebut dapat dimanfaatkan sebagai pupuk biologis 
yang dapat menyediakan hara untuk pertumbuhan tanaman (Anonimus, 2013). 
Menurut Soesanto (2008), bakteri Pseudomonas fluorescens juga menghasilkan 
antibiotika dan bersifat Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR), yang 
dapat memacu pertumbuhan tanaman dan menghambat pertumbuhan patogen. 
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Menurut Soesanto, Mugiastuti, dan Rahayuniati (2011), metode aplikasi 
agensia hayati Pseudomonas fluorescens baik perendaman bibit/benih maupun 
penyiraman pada tanaman kentang mampu menurunkan indeks penyakit serta 
dapat memacu pertumbuhan tanaman kentang. Sementara Gunawan (2012), 
melaporkan bahwa formula cair Pseudomonas fluorescens, baik dalam metode 
aplikasi penyiraman maupun perendaman mampu mengendalikan penyakit 
busuk pangkal batang kacang tanah, yaitu menurunkan intensitas penyakit. 
Mencermati hal tersebut dan mengkaji hasil penelitian sebelumnya, maka 
perlu diadakan pengujian lanjutan untuk mengetahui kemampuan agensia hayati 
Pseudomonad fluorescens dalam menekan perkembangan penyakit layu dan 
memacu pertumbuhan tanaman cabai pada skala lahan.  Selain itu, karena 
metode aplikasi penelitian dilahan belum dilakukan maka sangat perlu dilakukan 
penelitian tentang aplikasi yang efektif pada skala lahan. 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian hal tersebut di atas dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut : 
1. Apakah agensia hayati Pseudomonad fluorescens dapat menekan 
perkembangan penyakit  layu dan memacu pertumbuhan tanaman cabai di 
lahan? 
2. Isolat agensia hayati Pseudomonad fluorescens mana yang paling baik 
dalam menekan penyakit layu  pada tanaman cabai di lahan? 
3. Isolat agensia hayati Pseudomonad fluorescens mana yang paling baik 
dalam memacu pertumbuhan tanaman cabai  di lahan? 
4. Metode aplikasi mana yang paling efektif dalam menekan penyakit layu serta 
pemacu pertumbuhan pada tanaman cabai di lahan? 
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1.3. Tujuan  
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui kemampuan agensia hayati Pseudomonad fluorescens dalam 
menekan perkembangan penyakit layu pada tanaman cabai di lahan.  
2. Mengetahui isolat agensia hayati Pseudomonad fluorescens yang paling 
efektif dalam menekan perkembangan penyakit layu pada tanaman cabai di 
lahan. 
3. Mengetahui isolat agensia hayati Pseudomonad fluorescens yang paling baik 
untuk memacu pertumbuhan tanaman cabai di lahan. 
4. Mengetahui metode aplikasi agensia hayati Pseudomonad fluorescens yang 
efektif untuk menekan penyakit layu serta memacu pertumbuhan tanaman 
cabai di lahan. 
1.4. Hipotesis 
1. Agensia hayati Pseudomonad fluorescens dapat menekan perkembangan 
penyakit  layu dan memacu pertumbuhan tanaman cabai di lahan. 
2. Agensia hayati Pseudomonad fluorescens isolat Pf 122 diduga paling baik 
dalam menekan penyakit layu  pada tanaman cabai di lahan. 
3. Agensia hayati Pseudomonad fluorescens isolat Pf 122 diduga paling baik 
dalam memacu pertumbuhan tanaman cabai  di lahan. 
4. Metode aplikasi agensia hayati Pseudomonad fluorescens dengan cara 
perendaman lebih efektif dibandingkan metode penyiraman terhadap 
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Manfaat dari penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
1. Mendapatkan informasi tentang isolat agensia hayati Pseudomonad 
fluorescens yang paling baik dalam menekan penyakit layu pada tanaman 
cabai di lahan. 
2. Mendapatkan informasi tentang isolat agensia hayati Pseudomonad 
fluorescens yang paling baik dalam memacu pertumbuhan tanaman cabai di 
lahan. 
3. Mendapatkan metode aplikasi yang tepat untuk pengendalian penyakit layu 
serta memacu pertumbuhan tanaman cabai di lahan menggunakan agensia 
hayati Pseudomonad fluorescens . 
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